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ABSTRAK

Oleh
Putry Utami

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan terkait
jaminan sosial tenaga kerja dan keselamatan kerja perspektif hukum islam dan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial di PT budi strach & sweetener.tbk Tulang Bawang Barat. Penelitian ini
diangkat karena adanya perbedaan dalam pemberian Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan bagi pekerja yang berstatuskan karyawan tetap atau karyawan
tidak tetap, serta bagaimana tanggungjawab perusahaan terhadap keselamatan
kerja bagi pekerjannya, mengingat bahwa perlindungan kerja merupakan faktor
yang sangat penting bagi pekerja.

Jaminan Sosial merupakan suatu bentuk perlindungan serta hak yang harus
diperoleh oleh tenaga kerja atau buruh mengenai bahaya atau akibat tertentu.
Keselamatan dan perlindungan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk tenaga kerja, serta sebagai kewajiban oleh perusahaan terhadap pekerjanya.
Dalam melaksanakan sebuah pekerjaan, maka tenaga kerja akan dihadapkan oleh
berbagai macam resiko kerja, oleh karena itu perlu dilakukannya upaya sebagai
usaha untuk melindungi serta mencegah terjadinya resiko yang dapat
mengakibatkan gangguan baik yang mempengaruhi jiwa ataupun mental pekerja.

Teknik dalam pengumpulan data maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) di PT budi strach &
sweetener.tbk Tulang Bawang Barat, dengan menggunakan metode yuridis-
normatif yang bersumber dari data primer yang dilakukan melalui metode
wawancara dengan Personalia, Kepala Bagian Produksi, dan tenaga kerja.

Berdasarkan hasil dari peneliian yang telah dilakukan bahwa pelaksanaan
perlindungan dan keselamatan pekerja di PT Budi Strach & Sweetener.Tbk
Tulang Bawang Barat sudah terlaksana dengan baik. Seperti tersedianya BPJS
Ketenagakerjaan bagi pekerja dan penangguhan biaya atas kecelakaan kerja bagi
pekerja bukan anggota BPJS. Serta perusahaan telah bertanggungjawab penuh
atas keslamatan pekerjanya dengan disediakannya alat pelindung diri bagi pekerja.
Dengan demikian, maka hal tersebut sudah sesuai dengan konsep Hukum Islam
yang telah dijelaskan dalam Magashid Syariah yaitu sebagai pemelihara jiwa,
agama, akal, dan harta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial dan makhluk yang
berkebutuhan. Guna untuk memenuhi keperluannya baik keperluan jasmani
maupun rohani manusia dianjurkan untuk bekerja. Bekerja merupakan faktor
yang memungkinkan manusia dapat memperoleh kekayaan berupa materi."
Dalam islam bekerja merupakan suatu hal yang dilakukan manusia yang
disebut dengan tindakan menjalankan syariat. Dengan memanfaatkan
kemampuan dalam sebuah bidang, manusia sebagai makhluk sosial tidak
hanya memberikan manfaat kepada diri sendiri, melainkan ke masyarakat
misalnya dengan membuka lapangan kerja atau sebuah pekerjaan. Adanya
pekerja menggambarkan bahwasanya suatu daerah mempunyai sumber daya
manusia yang lebih tinggi daripada tingkat penganggurannya.

Dengan demikian, hak atas pekerjaan adalah hak yang telah melekat
pada diri seseorang. Orang yang telah bekerja disebut dengan tenaga kerja.
Tenaga kerja yakni mereka yang melakukan kegiatan ekonomi dengan
melakukan pekerjaan bersama-sama dengan orang lain ataupun dilakukan
secara mandiri yang memiliki keahlian atau kemampuan untuk bekerja yang

terlibat dalam suatu hubungan kerja dengan orang lain ataupun yang belum

'H Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan
(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020), 17.



terkait dalam suatu hubungan kerja.> Tenaga kerja juga dikatakan sebagai
pelaku ekonomi baik bagi diri sndiri maupun kelompok sehingga memiliki
peranan dalam meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas bagi pekerja
antara lain etos kerja, semangat kerja, kesehatan kerja, adanya peluang
kesempatan kerja, serta pendidikan. Dari salah satu faktor pengaruh
produktivitas yang paling utama adalah masalah kesehatan. Dimana pemilik
usaha dituntut dalam menjaga kesehatan para pekerja baik kesehatan yang
menyangkut mental, fisik dan dan sosial yang bukan hanya terkait penyakit
dan kelemahan.® Dengan diberlakukan nya sebuah program jaminan sosial
terhadap tenaga kerja, maka tidak akan terlepas dari program keselamatan
kerja bagi pekerja. Keselamatan kerja yaitu salah satu bentuk upaya untuk
menciptakan tempat kerja yang aman dan nyaman. Sehingga dapat melindungi
dan bebas dari kecelakan kerja yang pada akhirnya dapat menurunkan
produktivitas kerja.

PT Budi Strach & Sweetener yaitu perseroan terbatas yang bergerak
pada bidang industri pembuatan produk makanan, termasuk produk yang
dihasilkan dari singkong. Saat ini perusahaan bergerak pada bidang
pembuatan serta penjualan tepung tapioka, dan pemanis buatan. Berdasarkan
dari hasil wawancara dengan personalia selaku bagian yang langsung

berurusan dengan pekerja. Gambaran mengenai keselamatan dan kesehatan

?L.M. Ghandi, Peran Serta Pekerja Dalam Pengelolaan Perusahaan (Co-Determination)
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002), 1.

*Qomariyatus Sholihah, Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontruksi (Malang: UB Press,
2018), 4.

*Irzal, Dasar-Dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Jakarta: Kencana, 2016), 1.



kerja pada perusahaan ini sedikitnya sudah terealisasikan dengan memberikan
kebutuhan pokok yang dapat menunjang kesehatan pekerja. Seperti
memberikan suplemen vitamin setiap 15 hari sekali kepada seluruh pekerja
sebagai penjaga daya tahan tubuh pekerja.’

Keselamatan kerja adalah upaya perlindungan pekerja dari musibah
yang disebabkan oleh kecelakaan terkait pekerjaan yang dapat mempengaruhi
kondisi pekerja.® Sedangkan keselamatan kerja berdasarkan filosofi adalah
pemikiran serta usaha untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmani maupun batin bagi tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada
umumnya.” Menurut Undang-Undang yang mengatur tentang ketenagakerjaan
pentingnya bagi pengusaha mewujudkan keamanan dalam bekerja yang
ditandai dengan adanya kesempurnaan di dalam lingkungan kerja, alat kerja
serta bahan kerja yang dapat dikendalikan dengan sistem pengelolaan yang
baik guna untuk menghindari sebuah resiko.

Resiko sering dikatakan sebagai ketidakpastiian. Resiko dalam
kehidupan sehari-hari dapat menyebabkan masalah, akan tetapi dapat juga
memunculkan peluang yang menguntungkan bagi perusahaan dan
perseorangan. Risiko berhubungan dengan kemungkinan kerugian terutama

yang menimbulkan masalah.® Dengan demikian, pentingnya dalam sebuah

SPersonalia, wawancara Bentuk Penunjang Kesehatan bagi Pekerja, Mei pukul 09:45 di PT
Budi Strach & Sweetener. Tbk Tulang Bawang Barat 2021.

®Prayogo Kusumaryoko, Manajemen Sumber Daya Manusia di Era Revolusi Industrial
(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2021), 61.

"Djatmiko dan Riswan Dwi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Yogyakarta: CV BUDI
UTAMA, 2016), 1.

®Hinsa Siahaan, Manajemen Resiko, Konsep , Kasus dan Implementasi (Jakarta: PT Alex
Media Komputindo, 2007), 1-2.



perusahaan industri produksi mengenali apa itu sebuah risiko dengan cara
mengenali hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya sebuah resiko.
Pengenalan risiko yaitu proses menemukan, mengenali dan mencatat risiko
apa saja yang dihadapi oleh suatu organisasi. Tujuan dari mengetahui adanya
sebuah resiko adalah untuk menandai resiko berupa hal-hal, kejadian-kejadian,
atau kondisi yang mungkin terjadi yang dapat mempengaruhi pencapaian
tujuan organisasi termasuk penyebab dari sumber terjadinya risiko.’

Seperti halnya pada PT Budi Starch & Sweetener.Tbk dalam
memahami penyebab terjadinya resiko terhadap pekerja, perusahaan lebih
memperhatikan keamanan seperti alat pelindung diri bagi tenaga kerja, serta
sarana prasarana yang digunakan saat bekerja. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti kepada bapak Pardi selaku kepala bagian produksi
“bagaimana cara perusahaan memperhatikan keselamatan kerja terhadap
tenaga kerja, mengingat pada bagian produksi merupakan bagian yang rentan
akan terjadinya resiko dikarenakan pekerjaan tersebut secara langsung
beroperasi dengan mesin”. Lalu Bapak Pardi menjelaskan bahwasanya dalam
perusahaan telah memberikan APD berupa helm bagi pekerja, sepatu, masker,
sarung tangan.*®

Hal ini sesuai yang dengan yang tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dalam

Pasal 5 ayat (2) yaitu: “BPJS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal 5

Puji Muniarty dkk., Strategi Manajemen Pengelolaan Resiko Perusahaan (Cirebon:
PENERBIT INSANI, 2021), 148.

10 Bapak Supardi Kepala Bagian Produksi, wawancara apa faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan kerja, Mei pukul 14:00 di rumah kediaman bapak supardi 2021.



dengan memberlakukan: (a) BPJS Kesehatan, (b). BPJS Ketenagakerjaan.
Dan tertuang dalam Pasal 6 ayat (1): “BPJS Kesehatan yang dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf a yaitu menyelenggarakan program jaminan kesehatan,
serta pasal 6 ayat (2) BPJS Ketenagakerjaan seperti yang dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf b menyediakan program jaminan kecelakaan”.™
Kehidupan sosial yang lahir atas dasar kerja sama dan hidup bersama
melahirkan masalah batasan tanggung jawab dan penentuan tugas tugas
individu yang satu kepada individu lain di masyarakat'? yaitu senada dengan
bahwasanya islam identik dengan keselamatan dan kedamaian.*® Sebagai
ajaran yang menyeluruh, islam memperhatikan manusia sebagai makhluk
Allah yang terhormat, seperti halnya yang terdapat dalam firman Allah pada
Surah Al-Israa ayat 70, yaitu:
5 08 s gl 5 5 2l 0T 8 14l 3 u«; 3-%3;@
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kaml

angkut mereka daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari

yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”. o

Dalam Islam anjuran memuliakan manusia dan buruh atau pekerja
sangat diutamakan tidak hanya dalam hal memberi perlakuan yang baik tetapi

dalam hal pengupahan. Seperti yang terdapat dalam Hadist Rasulullah SAW.

1 «Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial,”
t.t.,, 5-6.

27ainul Abidin Qurbani, Islam Dan Hak Asasi Manusia: Sebuah Kajian Komprehensif
(Jakarta Selatan: CITRA, 2016), 32.

¥Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam Dan Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan
Nurcholish Madjid (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2011), 209.

YAI-Qur’an Terjemahan Departemen Agama RI (Semarang: CV TOHA PUTRA, 2008),
428.



tentang upah yang diriwayatkan olen Abu Dzar bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah
menempatkan mereka dibawah asuhanmu; sehingga barang siapa mempunyai
saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan seperti apa yang
dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang dipakainya
(sendiri); dan tidak membebankannya dengan tugas sepeti itu, maka
hendaklah ~membantu mereka (mengerjakannya)”. (H.R.  Muslim).?®
Berdasarkan dalil diatas tidak hanya menyinggung tentang upah semata yang
harus diperoleh seseorang sebagai imbalan atas apa yang dikerjakannya,
melainkan hakikat saling berkerja sama dengan tujuan untuk bisa saling
memberikan kemaslahatan menuju kesejahteraan bersama-sama.*® Dalil ini
juga menyatakan perihal adanya tanggung jawab serta perlindungan
pengusaha kepada pekerjanya.

Secara syariat dengan adanya perlindungan berupa jaminan sosial bagi
pekerja atau tenaga kerja akan memberikan kemaslahatan. Sesuai dengan
pengertan secara bahasa serta kebiasaan dalam masyarakat maslahat berarti
meraih manfaat dan mencegah mudarat.sebagai tujuan yang dianjurkan oleh
syar’i, bukan hanya meraih manfaat atau mudarat dalam pengertian mutlak tak
terbatas.'” Pengertian tersebut memberikan penjelasan adanya hukum jaminan

sosial bagi pekerja atau tenaga kerja terpenuhi untuk mengusahakan

41.

1snaini Harahap dkk., Hadis-Hadis Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2015), 83.
184, Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2017),

YAl-Qaradhawi dan DR. Yusuf, Pengantar Politik Islam (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2019), 117-18.



kemaslahatan bagi manusia yang berarti akan mendatangkan keuntungan bagi
mereka.

PT Budi Acid Jaya merupakan instansi yang bergerak di bidang
produksi yang berada di bawah pimpinan yang berkantor pusat di Bandar
Lampung yaitu PT Sungai Budi Grup BW. Dari hasil survey yang sudah
dilakukan, peneliti memahami akan pentingnya jaminan sosial serta kesehatan
dan keselamatan bagi tenaga kerja. Dengan demikian, bagaimana cara
perusahaan mewujudkan perlindungan tersebut kepada para pekerjanya
terutama tenaga kerja yang sangat tinggi akan resiko kecelakaan.®

Dengan demikian, berkaitan dengan kesesuaian antara Peraturan
Pemerintah dan konsep Hukum Islam dimana manusia memiliki kesetaraan
yang sama dan harus diberlakukan dengan adil. Akan tetapi pada fakta
lapangan bahwa masih terdapat ketidakadilan yang sesuai seperti dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan Jaminan Sosial
Tenaga Kerja Pasal 15 ayat (1) yaitu: “Pemberi Kerja secara bertahap wajib
mendaftarkan dirinya dan Pekerja sebagai Peserta kepada BPJS sesuai
dengan Program Jaminan Sosial yang diikuti”.!® Dengan keterangan bahwa
untuk tenaga kerja yang tidak terdaftar oleh BPJS bukan merupakan
Karyawan yang memiliki status tetap.

Berkaitan dengan persoalan tersebut, penulis ingin melakukan

penelitian tentang bagaimana perusahaan dalam mewujudkan perlindungan

'8 Survei Research di PT Budi Strach & Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat, Mei  Pukul

10:00 2021.

11.

19 «“Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial,”



untuk menjamin keselamatan para pekerja, dengan pokok permasalahan
apakah PT Budi Strach & Sweetener.Tbk telah mempratekkan suatu jaminan
keselamatan kepada pekerja serta keadilan bagi tenaga kerja, menyadari akan
adanya resiko dalam pekerjaan yang berpotensi akan kecelakaan Kkerja.
Selanjutnya penulis akan menyusun penelitian tersebut dalam bentuk Skripsi
dengan Judul: “JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA DAN
KESELAMATAN KERJA PERSPEKTIFF HUKUM ISLAM DAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2011 TENTANG BADAN
PENYELENGGARA JAMINAN SOSIAL (Studi Kasus PT Budi Strach

& Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka rumusan
masalah yang dapat diambil yaitu: Bagaimanakah perlindungan yang
diberikan olen PT Budi Strach & Sweetener kepada pekerja berdasarkan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial dan Perspektif Hukum Islam?

. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana perlindungan
hukum Terhadap Tenaga Kerja berdasarkarn Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dan Prespektif

Hukum Islam.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat berperan sebagai pemahaman bagi
masyarakat luas tentang pentingnya perlindungan bagi tenaga kerja sebagai
tujuan dapat mengembangkan sebuah analisis serta pemikiran ilmiah
mengenai adanya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial.
2. Secara Praktis
Untuk perusahaan, penelitian ini bertujuan sebagai salah satu
informasi bagi perusahaan selaku pemberi kerja yang dapat dijadikan
sebagai acuan atas persoalan perlindungan bagi tenaga kerja yang sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial. Dan bagi pekerja, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang hak-hak yang harus

diperoleh sebagai pekerja menurut prespektif islam.

E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yaitu suatu alur pemikiran seseorang tentang apa yang tengah
dipahaminya untuk dijadikan sebagai contoh dalam memecahkan suatu
persoalan yang sedang diteliti secara logis dan sistematika.?® Penelitian relevan

merupakan sebuah penelitian terdahulu yang mempunyai perbandingan dengan

“Febri Endra, Pengantaran Metodologi Penelitian (Statistika Praktis) (Taman Sidoarjo:
Zifatama Jawara, 2017), 17.
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penelitian yang sedang peneliti lakukan. Penelitian yang berkaitan dengan

penelitian ini diantaranya yaitu penelitan tentang:

1. Khoirul Khabibah, “Implementasi Pemberian Hak Jaminan Sosial Tenaga
Kerja Bagi Pekerja di CV mufakat Jaya Teknik (Tinjauan Hukum Positif
dan Maslahah Mursalah)”. Khirul Khabibah, Mahasiswi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dalam penelitiannya, menjelaskan tentang
kewajiban pengusaha kepada pekerjanya dalam menjamin sebuah
perlindungan dan jaminan apa saja yang harus diperoleh pekerja. adapun
persamaan yang terdapat dalam skripsi tersebut yaitu jaminan apa saja yang
perlu diperoleh oleh pekerja.?* Adapun perbedaan yaitu terletak pada
beberapa Undang-Undang yang digunakan sebagai dasarnya.

2. Rifqy Junizar, “Implementasi Perlindungan Keselamatan Kerja Pada
Pekerja Konstruksi Bangunan Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan Prespektif Maslahah Mursalah”. Rifqy
Junizar. Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
penelitiannya menjelaskan tentang bagaimana penerapan serta kesesuain
penerapan yang dengan tujuannya memberikan Keselamatan, Kesehatan
kerja, dan Keamanan kerja dimana yang disebut dengan K3. Dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa dalam menjamin keselamatan,
keamanan, dan kesehatan kerja dengan cara menyediakan perlengkapan

kerja serta adanya pengarahan terkait penggunaan keselamatan kerja

2'Khirotul Khabibah, “Implementasi Pemberian Hak Jaminan Sosial Tenaga Kerja bagi
Pekerja Di CV Mufakat Jaya Teknik. (Tinjauan Hukum Positif dan Maslahah Mursalah)” (SKripsi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).
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mengingat bahwa dalam ruang lingkup konstruksi bangunan.? Dengan
demikian adanya perbedaan dalam penelitian tersebut yaitu Undang-
Undang yang digunakan. Adapun persamaan Yyaitu membahas terkait
pentingnya perlindungan serta keselamatan kerja bagi pekerja sebagaimana
yang sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah dan berdasarkan Maslahah
Mursalah.

3. Meta Kurnia Sari, “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Anak Dibawah
Umur Menurut Hukum Islam”. Meta Kurnia Sari Mahasiswi IAIN Metro
Lampung dalam penelitiannya menjelaskan secara luas bagaimana Hukum
Islam mengatur tentang kelayakan usia dan hak-hak yang harus diperoleh
bagi tenaga kerja khusunya pada pekerja Anak yang masih dibawah umur
serta bagaimana pelaksanaan Hukum itu sendiri terhadap tenaga kerja di
lingkungan tersebut yang masih banyak bagian dari anak dibawah umur.?
Peneliti menemukan perbedaan dan persamaan dari judul skripsi yang
peneliti angkat, adapun persamaan terletak pada penting nya perlindungan
serta hak yang harus diperoleh untuk pekerja, tetapi perbedaan terletak
pada dasar hukum yang digunakan dimana pada skripsi tersebut dasar atau
hukum yang digunakan lebih menekankan kepada Hukum Ekonomi
Syariah. Berbeda hal dari yang penilit ambil yaitu lebih mengarah terhadap

Hukum Positif.

2Rifqy Junizar, “Implementasi Perlindungan Keselamatan Kerja Pada Pekerja Kontruksi
Bangunan Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Prespektif
Maslahah Mursalah (Study kasus di PT. Bangun Kubah Sarana Surabaya)” (Skripsi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).

ZMeta Kurnia Sari, “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PEKERJA ANAK
DIBAWAH UMUR MENURUT HUKUM ISLAM (Studi Kasus Pekerja Anak Di Desa Plangkawati
Kecamatan Labuhan Ratu Lampung Timur)” (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Metro, 2015).



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan Keselamatan Kerja Perspektif Hukum
Islam
Hukum Islam ialah ilmu tentang hukum dalam ajaran islam. hukum
Islam sebagai sistem hukum yang bersumber dari Din al Islam sebagai suatu
sistem hukum dan suatu disiplin ilmu yang menjadi khas bagi Indoneia.!
Secara luas hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagaamn, perintah-
perintah Allah yang mengatur perilaku kehidupan orang islam dan seluruh
aspeknya. Hukum Islam merupakan suatu representasi pemikiran islam,
manifestasi pandangan hidup Islam, dan intisari dari Islam itu sendiri.?
1. Jaminan Sosial Tenaga Kerja menurut Hukum Islam
Menurut KBBI Kkerja ialah kegiatan untuk melakukan dan
mendapatkan sesuatu.® Kerja juga berarti suatu usaha yang dilakukan
seseorang baik sendiri atau bersama orang lain, untuk memproduksi suatu
komoditi atau untuk memberikan jasanya. Kerja merupakan segala
aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan

tertentu dengan upaya pencapaiannya dengan kesungguhan untuk

'Shomad, “Hukum Islam Penormaan Prinsip Syar’iah Dalam Hukum Indonesia” (Jakarta:
Prenada Media Group, 2012), 22.

“Rohidin, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2017), 4.

3Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: CV Widya
Karya, 2009), 242.
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mewujudkan prestasi yang maksimal sebagai bukti pengabdian dirinya
kepada Allah SWT.*

Etos kerja yaitu sifat manusia atau kebiasaan yang memiliki
pandangan hidup dalam bekerja, dengan cara kerja yang mempunyai tiga
dasar, yaitu:

a) Keinginan untuk menjunjung mutu pekerjaan.

b) Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan

¢) Kemampuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui
karya profesional.

Kerja dapat dikatakan sebagai sarana untuk memenuhi tuntutan
yang bersifat pembawaan. Sebagai umat islam, bekerja merupakan
sebagian dari ibadahnya. Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Ad-
Dzariat ayat 56-57 :

ostald of 30,15 355 o3 e Syl G 0pi ) oy G372l

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melankan supaya

mereka menyembahku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun

dari mereka dan aku tidak menghendaki pula supaya mereka
memberi aku makan”.

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa bekerja merupakan hal yang
diharuskan sebagai tanda syukur manusia terhadap Allah yang telah
memberikan kehidupan.

Di dalam Al-Qur’an perintah bekerja dijelaskan secara jelas dalam

QS Al-Jumu’ah ayat 62:10

27.

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja yang Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),

*Enizar, Hadis Ekonomi (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 2.
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Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kamu beruntung”.

Dalam surat diatas digambarkan bahwa orang yag beriman yaitu
orang yang sesudah melaksanakan atau memenuhi tugasnya sebagai
hamba Allah, maka ia harus bekerja dan tidak bermalas-malasan.®

Seperti penjelasan atas dalil tetang kerja yang dapat memakmurkan

alam semesta, yaitu yang ada dalam Surah Al-Bagarah 30:

,\\W

s w5

e Huﬁ@k};z\bu quY\L;J;ud\MV\J)Ju;\/

Q,&dur};\d Jm,uw““/_s,&.,;-@.a’“‘ 42556 Bl

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu Berfirman kepada para
malaikat, ‘AkU hendak menjadikan khalifah di bumi. “Mereka
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbin  memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? “Dia
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.

Dari firman-firman Allah diatas dapat dikatan bahwa betapa penting
nya bekerja serta anjuan guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Karena, bekerja merupakan usaha lahir batin yang wajib dilaksanakan oleh
manusia yang disebut juga sebagai syari’at. Bekerja dalam konteks dasar
yaitu upaya untuk mecari rezeki yang halal sebagaimana seperti hadist

berikut: “bekerja mencari yang benar-benar suatu keharusan alam

mengisi”. Dan hadist: “orang yang paling rugi di hari kiamat kelak adalah

®Enizar, 1.
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orang yang mencari secara tidak halal, sehingga menyebabkan ia masuk
neraka”.

Dalam melakukan pekerjaan, manusia tidak akan luput dari yang
disebut dengan musibah atau kecelakaan. Sebagai bentuk perlindungan
terhadap jiwa atau diri manusia maka diberikan nya sebuah perlindungan
agar manusia merasa dirinya aman, nyaman saat melakukan pekerjaan.

Jaminan sosial menurut hukum islam yaitu perlindungan sosial bagi
orang yang lemah, sakit, dan manula. Islam telah menetapkan hak jaminan
serta perlindungan bagi pekerja ke seluruh penjuru. Seperti yang terdapat

dalam Al-Qur’an surah Al-lsra: 26, yakni :

o
>

15235 538 Y5 Jap 2T 535 GsCll s (AT o

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang

miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.

Dan hadits yang terkait yaitu berbunyi: “Barang siapa yang
meninggalkan ahli waris yang lemah maka datanglah kepadaku, sebab aku
adalah pelindungnya”. Hadist ini menjelaskan bahwasanya siapa yang
hendak meninggalkan keluarganya sendiri yang tidak mampu hendaklah ia
datang kepada pemerintah, sebab ialah yang bertanggungjawab atas
perlindungan bagi warga yang lemah.’

2. Landasan Hukum perlindungan pekerja menurut Hukum Islam

Anjuran bekerja dalam islam bagi umatnya sudah ada sejak zaman

Rasulullah SAW. Bekerja pada dasarnya harus dilakukan dengan rasa

"Abdul Hamid, SDM yang produktif: pendekatan al-qur’an dan sains (Gema Insani Press,
1997), 163.
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ikhlas dan bersungguh-sungguh dan semata-mata hanya mencari ridha
Allah SWT. Dalam islam kepentingan bagi buruh memang sangat
diperhatikan, dari kepentingan mengenai pengusaha dan buruh, usaha
perlindungan bagi buruh dan juga hubungan terkait jaminan sosial dalam
hukum Islam. Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamin yang
berarti islam senantiasa memberikan rahmat dengan berupa kemaslahatan
dan menolak kemudharatan bagi manusia. Sama hal nya dalam kehidupan
sosial penting nya memperhatikan hak asasi manusia, seperti:

a. Hak hidup.

b. Hak kemerdekaan

c. Hak memiliki

d. Hak mencari nafkah

e. Hak belajar

f. Hak mengajar dan lain-lain.?

Menurut  Syathibi  mashlahahadalah segala sesuatu yang
menyangkut rezeki manusia, pemenuhan kehidupan manusia, dan
pemerolehan apa yang dituntut oleh kualitas emosional dan intelektualnya,
dalam pengertian yang mutlak. Maslahah juga berarti perlindungan
kepentingan.’Dalam siyasah syar’iyah yang menjadi tujuan kemaslahatan
bagi manusia yaitu bukan kemaslahatan yang semata-mata hanya
berdasarkan atas keinginan serta hawa nafsu semata. Akan tetapi

kemaslahatan yang sepenuhnya bertujuan untuk mewujudkan kehidupan

®Bburhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2002), 11.
*Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam (Bandung: PUSTAKA, 1996), 244.
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manusia dari sega aspek kehidupan manusia agar terhindar dari peristiwa
yang dapat membawa pada kerusakan.*

Dalam tujuan kemaslahatan atau kemanfaatan bagi manusia telah
dijelaskan dengan sedemikian rupa dalam Al-Qur’an dan hadist, yaitu
sebagai berikut: Pertama, dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-Anbiya ayat

107:

Sealinl] 25 V) ail i G

Artinya “Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”.** Makna atas ayat tersebut
yaitu tidak lain Allah telah mengutus Nabi Muhammad sebagai
rahmat bagi kehidupan.

Kedua, dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 185:

SRS | S AR P .

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu”.

Ketiga, dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Shad ayat 26:
6}@\ 5 Y5 O;u RREPEEE 23 & dads u%x,..,. HK JU

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu sebagai
khalifah (pemimpin) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adl dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena itu akan menyesatkan kamu
dijalan Allah”. Penjelasan dari ayat diatas yaitu bahwasanya
dalam kehidupan maka manusia (pemimpin) yang telah dipercaya
harus berbuat adil, tanpa mendiskriminasikan pihak manapun.
Kata adil atau adl itu sendiri dapat diartikan menjaga
keseimbangan dalam masyarakat.*?

Chuzaimah Batubara, Iwan, dan Hawari Batubara, Handbook Metodologi Studi Islam
(Jakarta Timur: Prenadamedia Group, 2018), 149.

YAI-Qur’an Terjemahan Departemen Agama RI.

2Zulkarnain Lubis dan Bakti Ritonga, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 22.
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Menurut Al-Syatibi, kemashlahatan terbagi atas tiga tingkatan yaitu

sebagai berikut :

a. Kebutuhan dharuriyat yaitu tingkat kebutuhan yang harus ada
atau kebutuhan primer. Apabila kebutuhan ini tidak dapat
terpenuhi akan terancam bagi semua umat. Kebutuhan dharuriyat
misalnya memelihara agama, memelhara jiwa, memelihara akal,
kehormatan dan keturunan, serta harta.

b. Kebutuhan hajiyat merupakan kebutuhan sekunder, dimana jika
tidak terwujud kebutuhan ini maka tidak akan mengancam bagi
keselamatannya, akan tetapi akan mengalami kesulitan.

c. Kebutuhan tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak

terpenuhi maka tidak mengancam ekstitensi salah satu dari lima
pokok dan tidak akan menyebabkan kesulitan.

3. Hak dan Kewajiban Pekerja dalam Hukum Islam
a. Hak Pekerja dalam Islam

Istilah hak berasal dari bahasa arab yaitu al-haqg, yang secara
etimologi memiliki makna yaitu kewajiban atau ketetapan seperti yang
terdapat dalam Al-Qur’an QS. Al-Anfal ayat 8:

RPERIFR SRR SRR A
Artinya: “Agar Allah Menetapkan yang hak (islam) dan membatalkan
yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa

(musrik) itu tidak menyukainya ”.(Q.S. Al-Anfal : 8).

Menurut Syaikh Ali Al-Khafif hak merupakan suatu kemaslahatan
yang dimiliki menurut syara. Berdasarkan pengertian tersebut kurang
tepat, karena mengemukakan tentang tujuan dari hak, bukan tentang at
dan hakikatnya. Hakikat hak itu sendiri yaitu adanya hubungan khusus

antara pemilik hak dan kemaslahatan yang diperoleh dari hak tersebut.**

Yang dimaksud dengan suatu kemaslahatan yaitu secara sederhana dan

33atria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2005), 233-34.
¥Nizaruddin, Figih Muamalah 1 (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2013), 13-14.
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universal segala sesuatu yang mengandung kebaikan dan manfaat bagi
manusia dan juga individu sekaligus mencegah mafsadat.*
Dalam islam yang mendasi landasan hukum serta mengatur tentang
kehidupan manusia yaitu Al-Qur’an dan hadist. Dalam tujuan
kemaslahatan atau kemanfaatan bagi manusia telah dijelaskan dengan
sedemikian rupa dalam Al-Qur’an dan hadist, yaitu sebagai berikut:
Pertama, dijelaskan dalam Al-Qur’an QS Al-Anbiya ayat 107:
Gl 285 ) Al G
Artinya “Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”.(Q.S. Al-Anbiya’ : 107)*
Hak bagi buruh atau pekerja dalam perspektif islam yaitu yang
pertama, dianggap sebagai saudara. Dalam arti manusia memiliki
kehormatan yang asasi atau melekat dalam dirinya yang langsung
diberikan oleh Allah. Seperti sabda Rasulullah SAW, vyaitu: “para
pekerja adalah saudaramu yang dikuasakan Allah kepadamu. Maka
barang siapa mempunyai pekerja hendaklah diberi makanan
sebagaimana yang ia makan, diberikan pakaian sebagaimana yang ia
pakai, dan jangan diipaksa melakukan sesuatu yang ia tidak mampu.
Jika terpaksa, ia harus dibantu” (HR Ahmad).'’
Kedua, hak atas upah atau gaji yang harus diberikan oleh majikan

kepada budak. Upah dalam islam yaitu pembayaran yang diberikan oleh

Ahmad Al Raysuni dan Muhammad Jamal Barut, ljtihad antara teks, realita &
kemaslahatan sosial (Erlangga, 2000), 19.

YAl-Qur’an Terjemahan Departemen Agama RI.

YHavis Aravik, “KONSEP BURUH DALAM PERSPEKTIF ISLAM,” Islamic Banking
04, no. 01 (2018): 4.
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majikan kepada pekerja atas usahanya terkait adanya proses produksi. ‘2
Upah harus ditentukan secara adil dan terang-terangan. Ketentuan upah
dapat dilihat dari segi kualitas dan kuantitas buruh dalam melakukan
pekerjaan. Seperti hadist berikut yang artinya: Anas berkata bahwa Nabi
Muhammad SAW pernah melakukan bekam dan tidak sekali-kali beliau
mendzalimi seseorang atas upahnya (H.R. Al-Bukhori).® Selanjutnya,
hadist yang berkaitan dengan upah yaitu hadist riwayat Abu Musa r.a :
Aku menemui Nabi SAW, bersama dua orang laki-laki suku Asy’ari.
Aku berkata (kepada Nabi SAW) “Adku tidak tahu bahwa mereka
menginginkan pekerjaan”. Nabi SAW bersabda, “Tidak, kita tidak akan
memberikan pekerjaan kita kepada orang yang memintanya”. 20
Kemudian dijelaskan pula hak atas upah bagi pekerja yang
berdasarkan atas pekerjaan yang dilakukannya dalam Al-Qu’ran Surah
Al-Araf ayat: 85 :
=S A J@ | U,Ari—.d G DT 1,322 2380 SHANE w r_a:\}\ 335 d15
3 hAudE Vs r»“\m‘ SET,2555 Y5 Gl ST ‘ﬁ)u r—é@) o A5

Onsels o8 0 1] 2 1S el 135 2T
Artinya : “Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara
mereka sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah
Allah. Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia.
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan
jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik.

'8Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam (Bandar Lampung: Arjasa

Pratama, 2020), 7.
“Muhammad Makmun Abha, “TEOLOGI UPAH DAN KESEJAHTERAAN BURUH

DALAM PRESPEKTIF ISLAM,” Jurnal Syari’ah 11, no. 11 (2013): 24.
“lmam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhori (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008),

415.
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Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang beriman”.
(Q.S. Al-Araf : 85).%

Ketiga, tegasnya pada prinsip keadilan (al-Adl). Keadadilan dalam
hukum islam yaitu keadaan di mana setiap orang memperoleh apa yang
menjadi hak atas dirinya dan setiap orang berhak atas memperoleh
bagian yang sama dari kekayaan kita bersama. Teori berdasarkan teologi
mu’taillah melahirkan teori dimana Allah tidaklah berbuat sesuatu tanpa
hikmah dan tujuan, perbuatan tanpa tujuan dan hikmah adalah sia-sia.?

Keempat, hak kepemilikan yaitu sumber daya yang menyangkut
kepentingan umum atau yang menjadi hajat hidup orang banyak harus
menjadi milik umum. Hal ini verdasarkan Hadist Nabi Muhammad yang
diriwayatkan oleh Ahmad & Abu Daud yang mengatakan : “semua
orang berserikat mengenai tiga hal, yaitu air (termasuk garam), rumput,
dan api”. Sumber alam tersebut dapat dikiakan (sekarang) dengan
minyak dan gas bumi, barang tambang dan kebutuhan pokok manusia
lainnya.?

Kelima, adanya kebebasan rohaniah yang mutlak. Kebebasan
rohaniah dalam islam didasarkan kepada kebebasan untuk tidak tunduk
kecuali kepada Allah. Seperti yang terdapat dalam al-Qura’an QS Al-

Ikhlas ayat 1-4

% 3 % - < - - 2P sz ® _
SSIESA a ds A s A O ALAN Al Bs

2! Abdul Hamid, SDM yang produktif: pendekatan al-qur’an dan sains, 159.

Izomiddin, “Pemikiran dan Filsafat Hukum Islam” (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018),
63-64.

“Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoretis (Jakarta: Kencana, 2018), 4.
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Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa.
Allah tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang
setara dengan Dia.”

Ke enam, persamaan kemanusiaan yang sempurna. Prinsip
persamaan di dalam islam didasarkan kepada kesetaraan jenis manusia di
dalam kejadiannya dan di dalam tempat kembalinya. Dalam kehidupan,
dalam matinya dan di dalam hak serta kewajibannya di hadapan undang-
undang, di hadapan Allah seperti yang terdapat dapat al-Quran Surah

Maryam ayat 95 :

S
5,

1555 2ecall 5 sz 2485

Artinya: Dan setiap orang dari mereka akan datang kepada Allah
sendiri-sendiri pada hari Kiamat. (Q.S. Maryam : 95).2*

Menurut Abdul Khakim pengertian hukum ketenagakerjaan yang

juga mencakup tujuan perlindungan hukum bagi buruh atau tenaga kerja

harus didasarkan dengan unsur-unsur yaitu sebagai berikut:

1) Serangkaian peraturan yang berbentuk tertulis dan tidak tertulis.

2) Mengatur tentang keadilan ikatan kerja antara pekerja dan
pengusaha atau majikan.

3) Adanya orang bekerja pada dan di bawah orang lain, dengan
mendapatkan upah sebagai imbalan jasa.

4) Mengatur perlindungan pekerja atau buruh yang mencakup
masalah keadaan sakit, haid, hamil, melahirkan, keberadaan
organisasi pekerja atau buruh.?

Dengan terealisasikan nya bentuk perindungan bagi buruh,maka
setiap pekerja akan merasa bahwa dirinya akan mendapat jaminan

seketika mendapati hal yang tidak diinginkan.

Djazuli, Figh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu -rambu Syariah
(Jakarta: Kencana, 2003), 1996-98.

»Agusmidah, Dinamika Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Medan: Art Design,
Publishing & Printing, 2010), 4-5.
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b. Kewajiban Pekerja dalam Islam
1) Berperan di dalam meneguhkan hukum syara.
2) Melakukan pekerjaan dengan ikhlas.
3) Menjalankan perintah dengan kejujuran.
4) Bersikap tunduk serta tawaduk dengan pekerjaan yang telah

diberikan.

4. Resiko Pekerja
Pada dasarnya setiap pekerja ataupun kegiatan akan memiliki resiko
tersendiri. Meskipun tidak semua risiko yang terjadi akan menimbulkan hal
yang fatal. Resiko yaitu keadaan dimana sesuatu hal tersebut tidak dapat
diperkirakan dapat terjadi atas keputusan yang ditentukan berdasarkan
berbagai pertimbangan yang ada.?® Resiko juga berarti situasi yang
dihadapi seseorang atau perusahaan dimana terdapat kemungkinan yang
dapat merugikan. Menurut akademisi resiko terbagi menjadi dua macam,
yaitu resiko murni (pure risk), yang terbagi atas tiga tipe resiko yakni:
a. Resiko aset fisik yaitu resiko yang mengakibatkan adanya
kerugian pada aset fisik perusahaan.
b. Resiko karyawan yakni resiko yang diakibatkan oleh karyawan
yang bekerja pada perusahaan tersebut.
c. Resiko legal yaitu resiko pada kontrak yang mengecewakan atau
tidak berjalan sesuai dengan perjanjian yang ada.?’

Islam merupakan agama yang menyeluruh dan komplek. Dengan

begitu tidak ada satupun hal urusan dunia serta akhirat kecuali islam telah

%Wiwik Saidatur Rolianah dan Kholid Albar, Manajemen Risiko Bisnis Dalam Prespektif
Islam (Guepedia, 2019), 11.
'Wiwik Saidatur Rolianah dan Kholid Albar, 16.
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menjelaskan perkaranya.’® Menurut pandangan islam, risiko yaitu yang
terdapat dalam Surah Yusuf ayat 43:
i G 55 Sl 52 BT gl o0 52 051 ) AU 05

F—;/

C‘))}i;bjﬁrﬂfu\ /';)gdf_e\)hﬁ\\.@_s\_:w\;f\j

Artinya:  “Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya),
“sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina
yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus,
tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya
yang kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah
kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat
menakwilkan mimpi”. (Q.S. Yusuf : 43).

Mengingat akan dampak dari terjadinya resiko, adapun cara
menanggulangi atau meminimalisir terjadinya kerugian tersebut, antara
lain:

a. Melakukan pencegahan serta pengurangan terhadap kemungkinan

terjadinya peristiwa yang menimbulkan kerugian.

b. Melakukan retensi yakni mentolelir membiarkan terjadinya
terjadinya kerugian dan untuk mencegah terganggunya operasi
perusahaan akibat kerugian tersebut.

c. Melakukan pengendalian terhadap resiko.”

Pada PT Budi Sweetener munculnya resiko pada pekerja khususnya
pada bagian produksi singkong tergolong membahayakan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bapak Pardi selaku kepala produksi pada PT Budi
Sweetener cara penanggulangan akan dampak dari resiko tersebut PT telah
memaksimalkan alat produksi dalam keadaan baik, dan untuk menjamin
keselamatan pekerja PT telah menyiapkan alat sebagai pelindung diri guna

untuk meminimalisir kejadian yang tidak diinginkan. Dan bagi tenaga

®Herman Darmawi, Manajemen Resiko (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 4.
»Reza Nurul Ichsan, Lukman Nasution, dan Sarman Sinaga, Studi Kelayakan Bisnis
(Medan: CV Manhaji, 2019), 193.
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kerja, dengan disediakannya alat pelindung tersebut setidaknya merasa
terjaga dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan.®

Keterikatan dalam sebuah pekerjaan dimana manusia sebagai tenaga

kerja tidak akan lepas dengan suatu resiko baik yang menyebebakan
gangguan pada kesehatan (fisik) ataupun moral (jiwa) yang dapat diartikan
dalam menjadi penyakit. Dengan demikian, penyakit akibat pekejaan yaitu
suatu yang muncul akibat dari pekerjaan, alat kerja, bahan, proses, maupun
terhadap lingkungan kerja.** Bagi sebuah perusahaan dilakukannya sebuah
pengenalan terhadap berbagi resiko memang diperlukan, salah satunya
yaitu dengan cara Job Hazard Analysis yaitu teknik yang berfokus terhadap
pekerjaan sebagai cara untuk mengidentifikasi bahaya sebelum kejadian
tersebut terjadi. Beberapa prioritas pekerjaan yang perlu diperahatikan
dengan JHA, yaitu:

a. Pekerjaan dengan tingkat kecelakaan yang tinggi serta berpotensi
menyebabkan luka, cacat, ataupun sakit yang tidak terdapat dalam
insiden sebelumnya.

b. Pekerjaan dengan sitem baru yang dapat memicu perubahan
dalam proses serta prosedur pekerjaan.

c. Pekerjaan yan%; cukup kompleks untuk ditulis instruksi

pelaksanaanya.’

B. Perlindungan tenaga kerja dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011
tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

1. Definisi Perlindungan Kerja
Dengan adanya ketentuan yang telah diatur sedemikian oleh

pemerintah, maka diwajibkan bagi seluruh perusahaan untuk

%tenaga kerja bagian mesin produksi, wawacara bagaimana cara dan upaya perusahaan
dalam keselamatan tenaga kerja, mei pukul 09:30 di rumah 2021.

%IRiski Novera Yenita, Higiene Industri (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2017), 62.

2Erniati Bachtiar dkk., Manajemen K3 Kontruksi (Yayasan Kita Menulis, 2021), 86.



26

memberlakukan perlindungan dengan memberikan sebuah jaminan sosial
kepada tenaga kerja. Jaminan sosial ialah suatu bentuk perlindungan sosial
untuk menjamin seluruh rakyat supaya dapat memenuhi kebutuhan dasar
hidupnya. Dengan tujuan diadakannya jaminan sosial yaitu mewujudkan
terselenggaranya pemberian jaminan terpenuhinya kebutuhan dasar hidup
yang layak bagi setiap anggotanya.®® Jaminan Sosial secara sempit dapat
ditemukan dalam buku karya Iman Soepomo yang mengartikan bahwa:
“Jaminan Sosial yaitu pembayaran yang diterima pihak buruh dalam hal
buruh atau kerja diluar kesalahannya tidak melakukan pekerjaannya, jadi
menjamin Kkepastian pendapatan (income security) dalam hal buruh
kehilangan upahnya karena sebab diluar keinginannya.”34

Dengan kata lain Jaminan Sosial merupakan suatu bentuk
perlindungan serta hak yang harus diperoleh dari pemberi kerja kepada
tenaga kerja atau buruh mengenai bahaya atau akibat tertentu diluar
perkiraan karna sejatinya hidup manusia itu tidak ada yang abadi, dengan
maksud untuk mencegah atau menghindari terjadinya keadaan-keadaan
yang dapat berakibat melemah dan atau berkurangnya sebagian dari
pendapatan, dan untuk memberikan fasilitas kesehatan serta perlindungan
atas akibat ekonomi dari terjadinya situasi tersebut, dan jaminan sebagai
tunjangan keluarga dan anak.

Di dalam ketentusn Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial BAB 1 menjelaskan Jaminan Sosial

$«Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.”
%Zaeni Asyhadie dan Rahmawati Kusuma, Hukum Ketenagakerjaan Dalam Teori dan
Praktik di Indonesia (Jakarta Timur: Prenadamedia Group, 2019), 148.
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yaitu salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin seluruh rakyat
supaya dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.*

Dalam melaksanakan sebuah jaminan sosial tenaga kerja yang
bertujuan dapat menciptakan pemenuhan kebutahan yang mendasar bagi
pekerja tentunya berdasarkan asas guna mencapai maslahat dalam
pengelolaannya. Asas ialah dasar, pondasi sesuatu kebenaran menjadi
pokok dasar dan tumpuan berpikir atau berpendapat. Dalam hukum, yang
dimaksud dengan asas yaitu latarbelakang yang mendasari peraturan
konkret yang terdapat didalam setiap sistem hukum yang terdapat dalam
sebuah peraturan perundang-undangan.®® Adapun asas dalam memberikan
jaminan sosial berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, antara lain:

a. Kemanusiaan.
b. Manfaat.
c. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia.*’

Adapun kewajiban-kewajiban Common Law Pemberi Kerja:
a. Kewajiban untuk menyediakan pekerjaan.

b. Keajiban untuk membayar remunerasi yang sudah disepakati.
c. Kewajiban untuk menjaga kerahasiaan.
d. Kewajiban untu mengganti biaya

e. Kewajiban untuk mengasuransikan.

3.

% «Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial,”

%Sri Warjiyati, Memahami Dasar llmu Hukum Konsep Dasar Ilmu Hukum (Jakarta:

Pramedia Group, 2018), 32.

¥“Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.”
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f. Kewajiban untuk menjamin keselamatan pekerja.
g. Pemberi kerjalah yang dinyatakan bertanggungjawab di bawah hukum
kelalaian.®

Hal tersebut sebanding dengan yang terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
mengenai kewajiban bagi Pemberi Kerja yaitu dalam Pasal 15 ayat (1)
bahwa: “Pemberi Kerja wajib mendaftarkan dirinya dan pekerjanya sesuai
dengan ketetapan yang berlaku”. Dengan ketentuan sanksi administratif
bagi Pemberi Kerja yang tidak mendaftarkan tenaga kerjanya sebagai
anggota BPJS dalam Pasal 17 ayat (1) dan (2).*

Perlindungan tenaga kerja yaitu perlindungan untuk melindungi
berjalannya sistem hubungan kerja secara konsisten tanpa diikuti dengan
tuntutan dari golongan yang berpengaruh kepada pihak lemah.*® Artinya,
perlindungan merupakan hal yag wajib diberikan oleh perusahaan kepada
pekerja untuk melindungi dan memberikan keselamatan serta kesejahteraan
selama bekerja. Kesejahteraan buruh merupakan suatu pemenuhan
kepentingan atau kebutuhan yang sifatnya jasmaniah dan jiwa, baik yang

berkaitan atas hubungan kerja atau diluar hubungan kerja, yang secara

%Arthur Lewis, Dasar-Dasar Hukum Bisnis (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2009), 224—
25.

% «Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial,”
12.

“Oyusuf Subhki, Perlindungan Tenaga Kerja Alih Daya (Outsourcing) Prespektif Undang-
Undang Nomor 13 tahun 2003 Tentang Ktenagakerjaan dan Hukum Islam (Malang: UIN Maliki
Malang, 2012), 36.
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konsisten dapat meningatan produktivitas kerja dalam lingkungan kerja
yang aman dan sehat.*

Mengenai pokok perlindungan yaitu meliput:

a. Pemeliharaan atas hak-hak di dalam korelasi kerja.

b. Perlindungan terkait hak-hak pokok tenaga kerja untuk bernegosiasi
kepada pengusaha serta berhenti kerja.

c. Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja

d. Perlindungan spesifik kepada tenaga kerja wanita, disabilitas, dan
pekerja di bawah umur.

e. Perlindungan mengenai bayaran.

f. Perlindungan atas hak PHK.

Dengan demikian, pemerintah atau pengusaha berkewajiban
memberikan perlinduungan kepada tenaga kerja sesuai dengan asas-asas
yang berdasarkan ketentuan yang berlaku. Menurut Philipus M. Hdjon dua
asas yang terkait dengan perlindungan buruh yaitu:

a. Asas pokok perlindungan hukum terhadap masyarakat yang
berdasarkan pada konsep mengenai perlindungan dan pengakuan
terhadap hak asasi manusia.

b. Asas negara hukum. Yang artinya perbuatan pemerintah yang
berlandaskan munculnya keseimbangan keterkatan kerja antara
pemerintah dengan masyarakat.**

Terkait akan halnya keselamatan kerja yaitu keselamatan yang

berhubungan dengan objek pekerjaan, serta proes produksinya, anjuran

lingkungan kerja dan serta proses pelaksaan produksi. Keselamatan kerja

“permata Press, “Undang-Undang Ketenagakerjaan & Peraturan Pemerintahan No 78
Tahun 2015 Tentang Pengupahan” (Permata Press, t.t.), 8.

*Muhammad Sadi is dan Sobandi, Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2020), 96-97.
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bisa dipahami vyaitu cara ataupun aktivitas yang dapat mewujudkan

lapangan kerja yang terjamin, nyaman, juga menghindari segala jenis

kecelakan yang bisa terjadi.** Berdasarkan Undang-Undang Nomro 1

Tahun 1970 Bab Ill Pasal 3 mengenai keselamatan kerja menyebutkan

syarat-syarat keselamatan kerja yakni:

a.

b.

Meminimalisir kecelakaan.
Memberikan bantuanatas kerugian.

Memberikan perlengkapan pemeliharaan pada tenaga kerja.

. Membiasakan kebersihan, ketertiba, kedisiplinana, dan kesehatan.

Menjamin serta memelihara segala jenis bangunan.*

Dengan demikian, maka perusahaan wajib menyelenggarakan

Jaminan Sosial bagi setiap pekerjanya sesuai dengan program yang telah

ada dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 dalam Pasal 6 ayat (2)

yaitu: “BPJS Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat

(2) huruf b menyelenggarakan program”

a. Jaminan Kecelakaan Kerja,

b. Jaminan hari tua

c. Jaminan pensiun

d. Jaminan kematian.

Moral merupakan sikap dan perasaan yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor dalam ruang lingkup kerja. Seperti; perlakuan manajemen,

reputasi organisasi, upah yang layak, kesehatan, keakraban antara pegawai,

*Irzal, Dasar-Dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 13.
**Untung Halajur, Promosi Kesehatan di Tempat Kerja (Malang: Wineka Media, 2018), 3.
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dan suana terhadap semua karyawan adalah sebagai bentuk faktor penting
dalam menentukan moral karyawan.**Sebagai bentuk keselamatan moral
bagi pekerja, perusahaan perlu meningkatkan pemahaman moral serta
motivasi karyawan sebagai tujuan pengembangan dalam perusahaan.
Munculnya karakter yang berbeda pada setiap individu serta budaya dan
organisasi maka akan memuncukan nilai moralnya tersendiri. Moral tidak
dapat dilakukan dengan cara instan. Dengan menyelenggarakan program
pengembahan sebagai tujuan pemahaman moralitas pada pekerja, dengan
begitu managemen dapat meningkatkan pengetahuan akan pentingnya
moral karyawan sesuai dengan pekerjaan dan jabatan. Terbentuknya moral
pada lingkungan pekerjaan akan memiliki dampak terhadap motivasi
karyawan untuk membawa perusahaan ke arah pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.*®
Keselamatan dan keamaan pekerja adalah suatu hak yang harus
diperoleh oleh tenaga kerja guna mendapatkan pendapatan sebagai
pemenuh hidupnya yang sesuai bagi kemanusiaan. Begitu pula dengan
pekerja sekaligus keluarga berhak mendapatkan jaminan sosial tenaga kerja
dan perlindungan pekerja. Perlindungan Kkerja menurut Soepomo
dikategorikan dalam tiga jenis yaitu:
a. Perlindungan Ekonomis.
Merupakan perlindungan terhadap pekerja dalam wujud

pendapatan yang layak, sebagaimana apabila pekerja tidak bisa
bekerja di luar kemampuannya.

*Rafsandjani dan Riea Firdian, Pengantar Bisnis Bagi Pemula (Malang: CV Kautsar
Abadi, 2017), 81.

“®Ahmad Bairizki, Manajemen Sumber Daya Manusia (Tinjauan Strategis Berbasis
Kompetensi) (Surabaya: Pustaka Aksara, 2020), 231-32.
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Perlindungan sosial.

Yaitu perlindungan dengan diberlakukannya jaminan sosial
seperti jaminan kesehatan, serta kebebasan bermitra.
Perlindungan teknis.

Perlindungan teknis adalah perlindungan bagi pekerja dalam
bentuk keamanan dan keselamatan kerja.*’

2. Tujuan Perlindungan dan Keselamatan Kerja

Dalam setiap hal yang akan diperbuat selalu mempunyai tujuan yang

akan dicapainya. Seperti halnya dengan diberlakukannya sebuah

perlindungan dan keselamatan kerja serta kesehatan kerja bagi pekerja yang

terdapat dalam Undan-Undang Ketenagakerjaan dan Program Jaminan

Sosial Tenaga Kerja. Upaya keselamatan dan kesehatan kerja memiliki

tujuan yang sifatnya umum dan khusus. Tujuan umum dan khusus

keselamatan dan kesehatan kerja yaitu:

a.

Sebagai salah satu faktor penting bagi pekerja dan perusahaan,
sehingga pekerja dapat memaksimalkan dalam melaksanaan
kewajiban karena kondisi tempat kerja yang nyaman dan tidak
membahayakan bagi kesehatan pekerja.

Untuk memberikan perlindungan bagi pekerja sebagai hak
keselamatannya untuk kesejahteraan hidup dan peningkatan
produktiitas kerja.*®

Melindungi keselamatan setiap pekerja dan orang-orang yang ada
disekitar linkungan kerja.

. Menghindari terjadinya kecelakaan ataupun penyakit karena

pekerjaan.

Memastikan untuk setiap sumber produksi bisa dipakai secara
aman dan efektif.

Menumbuhkan kesejahteraan sebagai produktivitas.*®

“Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), 116.

*®Bambang Suhardi, Agustina Citrawati, dan Rahmaniyah Dwi Astuti, Ergonomi
Partisipatori Implementasi Bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2021), 11-12.

“Candrianto, Pengenalan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Malang: Literasi Nusantara,

2020), 15.
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Keselamatan kerja adalah unsur-unsur  pendukung dalam

menciptakan kondisi kerja yang amanbaik bersifat material maupun non

material. Faktor penunjang material yaitu:

a.

b.

Baju kerja.
Helm.

Kaca mata.

. Sarung tangan.

Sepatu, dan.
Masker.

Adapun faktor pendukung non material, antara lain:
Buku petunjuk dalam penggunaan alat-alat kerja.
Simbol bahaya
Himbauan dalam keamanan.

Menurut World Health Organization (WHO) penjelasan mengenai

keselamatan dan kesehata kerja yaitu hal yang dapat meningkatkan serta

menjaga kedudukan bagi semua tenaga kerja baik berdasarkan jasmani,

kejiwaan, dan ketentraman dalam semua Kkategori pekerjaan, untuk

meminimalisir adanya hambatan dari kesehatan dan melindungi pekerja

dari resiko yang muncul akibat keadaan-keadaan yang bisa mengganggu

kesehatan.

Berdasarkan WHO tujuan K3 atau keselamatan, kesehatan kerja

sebagai berikut:

vy uliani HR, E-Learning Keselamtan dan Kesehatan Kerja (Yogyakarta: DEEPUBLISH,

2014), 2.
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a. Sebagai peningkatan serta penjagaan kesehatan secara jasmani,
jiwa, dan sosial oleh pekerja.

b. Menghindari kendala dalam kesehatan karena keadaan kerja.

c. Pemeliharaan terhadap tenaga kerja akibat resiko karena aspek
yang mengganggu kesehatan.

d. Penugasan pada pekerja di dalam kondisi yang setara dengan
keahlian jasmani dan jiwanya.

e. Penyelarasan bagi pekerja dalam setiap bidang pekerjaannnya.>*

Berdasarkan penjelasaan diatas. Maka sudah seharusnya bagi
pemberi kerja untuk memberikan hak serta manfaat terhadap tenaga kerja
yang sesuai dengan Ketentuan yang berlaku dalam Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.

Seperti halnya yang terdapat dalam Pasal 17 ayat (1) dan (2) menyebutkan:

(1) Pemberi Kerja selain penyelenggara negara yang tidak melaksanakan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat (1) dan ayat (2),
dan setiap orang yang tidak melaksanakan ketentuan tersebut
sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 dikenai sanksi administratif.

(2) Saknksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:
a. Teguran tertulis.

b. Denda.

c. Tidak mendapatkan pelayanan publik tertentu.

*IDjoko Setyo Widodo, Keselamatan dan Kesehatan Kerja: Manajemen dan Implementasi
K3 di Tempat Kerja (Yogyakarta: Penebar Media Pustaka, 2021), 2-6.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu analisis terorganisasi, atau analisis yang
dilakukan secara hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk
menentukan sesuatu. Kata penelitian merupakan terjemahan dari kata
research yang berasal dari bahasa inggris yang berarti penelitian. Tujuan
penelitian itu sendiri yaitu untuk mengubah suatu kesimpulan yang telah
diterima secara umum, maupun mengubah pendapat-pendapat.” Jenis
penelitain yang peneliti gunakan vyaitu penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang dilakukan di suatu tempat sebagai lokasi
dan objek penelitian.”® Dimana penelitian ini dilakuakn di PT Budi Strach
& Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat yang terletak di Desa Kibang
Yekti Jaya Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Penelitian lapangan atau Field Research dianggap suatu
pendekatan yang luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode
untuk mengumpulkan data kualitatif dari lokasi penelitian untuk

mengetahui fakta secara objektif dari lokasi penelitian.”’

"Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), 4.

"6 Abdurrohmat Fathoni, Metedologi Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), 96.
"Lexy J, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 26.



36

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penelii adalah
pendekatan sosiologis dan yuridis-normatif. Pendekatan sosiologis yaitu
pendekatan yang menggunakan berbagai macam metode atau cara dalam
pengumpulan data. Dalam metode semacam ini biasanya peneliti berusaha
untuk memahami arti dari peristiwa dan kaitannya terhadap orang biasa
dalam situasi tertentu. Sedangkan pendekatan yuridis-normatif yaitu
berusaha untuk menemukan hubungan antara dua hal atau lebih yang
berdasarkan imputasi (memperurutkan tanggung jawab/kewajiban) untuk
menetapkan apa yang seharusnya menjadi suatu kewajiban subjek tertentu
dalam keadaan konkret tertentu.”®

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
mencoba memahami fenomena atau kejadian-kejadian dalam peraturan
atau konteks yang natural, dengan berlandaskan pada paradigma yang
tidak berupaya untuk membuat perlakuan atau pengkondisian dengan
memanipulasi kejadian yang diamatinya. Dalam penelitian kualitatif suatu
fokus sebagai objek penelitian akan selalu kontekstual dan natural setting,
sehingga bermakna dalam realitas yang sesungguhnya.”

Maka dalam penelitian ini mencoba untuk memahami tentang

adanya perbedaan dalam pemberlakuan sebuah Program Jaminan Sosial

"8Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
(Depok: Prenadamedia Group, 2018), 11.

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017), 25.
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Ketenagakerjaan bagi pekerja yang ada di PT Budi Strach &
Sweteener.Thk Tulang Bawang Barat.
Tujuan menggunakan sifat penelitian deskriptif kualitatif yaitu
terdiri atas dua tujuan: (a) menggambarkan dan mengungkapkan, dan (b)
menggambarkan dan menjelaskan. Sedangkan menurut Nasution
penggunakan pendekatan kualitatif untuk mendaptkan atau menghasilkan
grounded theory vyaitu pendekatan penelitian kualitatif —untuk
mengembangkan teori tentang minat terhadap fenomena. Tujuan lain
pendekatan kualitatif yaitu menjelaskan, meramalkan, serta mengontrol
fenomena melalui pengumpulan data yang terfokus.®
Dalam penelitian ini yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu peneliti
ingin mengetahui secara langsung terkait bagaimana kesadaran hukum
bagi pihak perusahaan dengan memberikan sama rata perlindungan
keselamatan dan kesehatan bagi tenaga kerja baik yang berupa Kartu
Keanggotaan BPJS ataupun non BPJS untuk mengakumulasikan data-data
yang terkait dengan pemberian jaminan dan keselamatan kerja di PT Budi
Strach & Sweetener.
B. Sumber Data
Sumber data adalah cara atau proses untuk memperoleh data. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data

sekunder.

%Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), 14.
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.®
Sumber data tersebut melingkupi wawancara antara peneliti dengan subjek
penelitian, hasil observasi. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data
dari Bapak Cucun selaku personalia PT, dan Bapak Pardi sebagai kepala
bagian produksi serta 10 orang tenaga kerja harian yang berstatus bukan
karyawan tetap dengan wawancara secara langsung.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.®? Sumber data sekunder
dapat berupa buku-buku atau dokumen. Data sekunder digunakan sebagai
pelengkap data primer. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dasar
hukum islam dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial sebagai rujukan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dalam rangka memperoleh tujuan penelitian dan informasi yang
diperoleh melalui penilaian tertentu untuk digunakan sebagai dasar dalam

menyusun argumentasi logis sesuai fakta. Fakta merupakan apa yang

81Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kauntitatif (Jakarta: Kencana, 2017), 132.
82Burhan Bungin, 132.
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membuat suatu pernyataan itu benar atau salah.®® Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dipakai untuk
memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti
dengan yang diteliti.®*Penelitian ini juga menggunakan metode surve yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dilakukan
dengan cara menyusun daftar pertanyaan kepada responden yang
dituju.®*Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara semi
terstruktur, yaitu metode wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman
wawancara (Interview Guide) yang terkait hal-hal yang akan ditanyakan.®®
Terkait hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada Bapak Cucun
(Personalia), Bapak Pardi (Kepala Bagian), Tenaga kerja yang beroperasi
langsung dengan mesin, dan Tenaga kerja lainnya serta Karyawan.

2. Teknik dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu metode
yang dipakai untuk mengumpulkan data yang bersumber dari buku atau
catatan harian, dan dokumen. Pada penelitian ini, metode dokumentasi

digunakan untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan dan sarana

8Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap llmu Komunikasi Filsafat dan Etika llmunya
Serta Prespektif Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 274.

8Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: LeutikaPrio,
2016), 2.

8V/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 2020), 8.

%Widya Pujarama dan Ika Rizzki Yustisia, Aplikasi Metode Analisis Resepsi Untuk
Penelitian Gender Dan Media (Malang: UB Press, 2020), 91.
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prasana sebagai penunjang dalam produktivitas di perusahaan. Dengan
demikian, teknik dokumentasi pada penelitian ini yaitu berdasarkan atas
data laporan BPJS setiap bulannya pada Pt Budi Starch & Sweteener.Tbk

Tulang Bawang Barat

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data yaitu upaya peneliti untuk melakukan analisis
terkait data yang sudah diperoleh apakah itu benar-benar relevan atau tidak
dengan penelitian yang sedang dilakukan, untuk kemudian dikelola dengan
benar oleh peneliti.®’

Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
berfikir deduktif yaitu dengan menarik kesimpulan suatu data dimulai dari hal
yang bersifat umum menuju khusus yang artinya penelitian ini harus
didasarkan atas teori yang ada, kemudian diadakan penelitian untuk
membuktikan teori yang ada®™ yang diambil dari narasumber terkait
pemberian jaminan sosial dan keselamatan kerja bagi tenaga kerja di PT Budi

Starch & Sweetener dengan cara survei dan wawancara.

12.

8Uhar Saputra, Metode Penelitian (Bandung: PT Rafika Aditama, 2012), 181.
88\/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami,



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Deskripsi PT Budi Strach & Sweetener. Tbk Tulang Bawang Barat

Provinsi lampung merupakan suatu daerah yang mempunyai
kapasitas yang cukup besar untuk distribusi singkong. Peristiwa ini
tergambar berdasarkan hasil panen singkong pada daerah Tulang Bawang
Barat. Salah satu daerah penghasil singkong yang cukup banyak yaitu desa
Kibang Yekti Jaya Kecamatan Kibang Budi Jaya Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Faktor yang menjadi pemicu petani lebih ke tanaman
singkong yaitu salah satunya tanaman singkong dapat tumbuh pada lahan
yang kering. Sehingganya dengan kondisi yang demikian didirikannya
pabrik pengolahan singkong di desa tersebut yaitu PT Budi Strach &
Sweetener. Thk Tulang Bawang Barat.

PT Budi Acid Jaya berdiri sejak tahun 1995 yang termasuk dalam
golongan perusahaan swasta. PT Budi Acid Jaya merupakan instansi yang
bergelut pada bidang produksi, perusahaan ini berada di bawah pimpinan
yang berkantor pusat di Bandar Lampung yaitu PT Sungai Budi Grup BW.
Dengan dibawah pimpinan yang sama menjadikan PT Budi Acid Jaya
mampu berkembang sehingga dapat seimbang dengan perusahaan-
perusahaan lain yang terdapat di Provinsi Lampung. Karena, PT Budi Acid
jaya tersebut sudah berpengalaman dalam bidangnya. PT Budi Acid Jaya

yaitu perusahaan yang telah terdaftar Di Ditjen HAKI Depkumham RI di
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JI Simpang Randu Km 13 Kampung Kibang Yekti Jaya, Kecamatan
Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung.
Dalam perjalanan nya, PT Budi Acid Jaya telah mengalami pergantian
nama menjadi PT Budi Strach & Sweetener.Tbk yang berarti perusahaan
ini telah mengalami perkembangan yang signifikan.

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang berkiprah dalam bidang
produksi singkong yaitu pembuatan tepung dan pemanis buatan yang
benar-benar berpengalaman dalam bidangnya. Atas dasar pengalaman
tersebut dalam produksi perusahaan ini mampu memproduksi singkong
dalam berat berton-ton per harinya. Dengan kemajuan tersebut cabang dari
PT Sungai Budi Grup tidak hanya satu dalam Kabupaten yang sama, yaitu
terdapat 3 (tiga) cabang PT yang sudah berdiri. Dalam pendiriannya pada
tahun 1995 sampai sekarang jumlah tenaga kerja yang ada di PT Budi
Strach & Sweetener.Tbk sebanyak kurang lebih 120 tenaga kerja yang
sudah termasuk staf, karyawan, tenaga kerja harian tetap, harian lepas,
serta buruh borongan. Kehadiran atau adanya tenaga kerja tersebut sama
sama saling membantu dan bekerja sama dalam produksi.

Bersumber pada hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
Bapak Cucun selaku Personalia PT Budi Strach & Sweetener.Thk,
mempunyai Visi serta Misi yaitu:

a. Memperluas bisnis di sektor Perdagangan.
b. Membantu orang dalam mencari pekerjaan.

c. Memperluas lowongan pekerjaan yang seluas-luasnya.
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Di dalam perusahaan faktor pendukung dan sangat penting yaitu
adanya struktur kepemimpinan dalam perusahaan agar perusahaan dapat
lebih mudah dalam pengorganisasian antara satu bagian dengan bagian
yang lain dalam memberi tugas, tanggung jawab, serta otoritas untuk
mencegah perselisihan dalam menjalan tugas nya masing-masing. Karena
itu, dibutuhkan adanya sistem pengorganisasian yang baik untuk
meningkatkan serta mengembangkan kemampuan untuk membantu
produktivitas kerja. Struktur kerja yang ada di dalam PT Budi Strach &
Sweetener. Thkyaitu menggunakan sistem organisasi garis dimana
organisasi tersebut setiap orang memiliki ikatan atau hubungan pelaporan
dengan satu atasan sehingga ada kesatuan perintah.

Struktur Kepemimpinan PT Budi Budi Strach & Sweetener.
Tbk Tulang Bawang Barat

Pimpinan

Thio Oki

Administrasi Kasir
Personalia
Fredy
Cucun
Kepala Regu

Karyawan dan Tenaga
Kerja
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a. Pimpinan
Pimpinan yaitu jabatan tertinggi dalam sebuah perusahaan,
dimana segala aktivitas produksi atas tanggung jawab dari pimpinan
yang secara garis besar mengatur perusahaan secara keseluruhan.
Bapak Thio Oki sebagai pimpinan di PT Budi Acid Jaya yang memiliki
wewenang memandu serta menjalankan perusahaan, meningkatkan
produktivitas, mengembangkan bisnis. Berperan sebagai penanggung
jawab atas segala kerugian, kerusakan, serta keselamatan tenaga kerja.
b. Personalia
Personalia yaitu seseorang yang bertanggung jawab atas hak,
kewajiban, dan pembinaan pegawai.* Bapak Cucun selaku personalia di
PT Budi Acid Jaya bertugas dalam menerapkan serta memenuhi hak
sekaligus kewajiban semua karyawan dan buruh. Dalam hal ini yaitu
yang berkaitan atas hak karyawan dan buruh dalam memperoleh
perlindungan sosial berupa jaminan kesehatan yang di daftarkan oleh
perusahaan kepada tenaga kerjanya.
c. Kasir
Kasir yaitu seseorang yang bertanggung jawab serta mengurusi
hasil pembayaran atau aktivitas yang berkaitan dengan keuangan.
Bapak Fredy sebagai bagian kasir atau keuangan bertugas dalam hal

keuangan di PT Budi Acid Jaya.

!Sri Langgeng Ratnasari, Human Capital Manajemen Sumber Daya Manusia (CV Penerbit
Qiara Media, 2019), 42.
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d. Administrasi
Administrasi yaitu seseorang yang berwenang sebagai penyusun
serta pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan tujuan
untuk menyediakan keterangan serta mempermudah memperolehnya
kembali keseluruhan dalam satu hubungan satu sama lain.?
e. Kepala produktivitas
Yaitu seseorang yang sangat berperan penting dalam bagian
produksi sebagai kelangsungan perusahaan.
f. Kepala regu
Yaitu yang memimpin dan bertanggung jawab dalam segala
aktivitas tenaga kerja bagian produksi seperti tenaga kerja harian lepas,
tenaga kerja harian tetap, dan tenaga kerja harian borongan.
g. Karyawan dan Tenaga kerja
Orang yang bekerja dengan menerima imbalan atau upah dalam

bentuk uang ataupun hal lain.

2. Jenjang Pendidikan pekerja di PT Budi Strach & Sweetener
Secara sederhana arti pendidikan adalah sebagai usaha manusia
dalam meningkatkan serta menumbuhkan kemampuan-kemampuan dalam
diri pribadi, baik jasmani ataupun rohani yang sesuai dengan nilai-nilai
yang ada dalam ruang lingkup kemasyarakatan dan kebudayaan.® Pada

hasil survei di PT Budi Strach & Sweetener melalui wawancara bersama

’Hendi Haryadi, Administrasi Perkantoran untuk Manajer & Staf (Jakarta Selatan:
Transmedia Pustaka, 2009), 1.
*Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), 20.
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Personalia Bapak Cucun mengenai jenjang pendidikan bagi pekerja untuk
bagian staff dan karyawan yaitu minimal SLTA atau Sekolah Lanjut
Tingkat Atas. Sedangkan tenaga kerja borongan, harian atau yang sering

disebut dengan kuli tidak ada minimal pendidikan.*

Jumlah Pekerja di PT Budi Strach & Sweetener

Berdasarkan data kepegawaian di PT Budi Strach & Sweetener
jumlah pekerja dalam golongan staff dan karyawan yaitu sebanyak 68
orang, dan golongan pekerja harian lepas, harian tetap, harian borongan
yaitu tidak menentu. Sementara dari hasil wawancara dengan Personalia
PT Budi Strach & Sweetener sekaligus survei pada lokasi PT, Bapak
Cucun menjelaskan untuk jumlah tenaga kerja khususnya tenaga kerja
harian lepas, harian tetap, dan harian borongan tidak pasti, bergantung
pada banyak atau tidak nya singkong yang akan diproduksi. Apabila di
jumlah keseluruhan tenaga kerja kurang lebih berjumlah 120 orang. Dan
dari hasil survei yang telah peneliti lakukan, peneliti tertarik untuk
bertanya mengenai peningkatan dalam produksi singkong dalam masa
pandemi seperti ini. Maka yang peneliti peroleh yaitu dalam proses
produksi di PT Budi Strach & Sweetener pada masa pandemi dalam waktu

awal tahun 2021 belum mengalami peningkatan.

2021

*Cucun Sundara, (Personalia PT Budi Strach & Sweetener), wawancara research, 14 April
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4. Woaktu kerja bagi pekerja di PT Budi Strach & Sweetener
Dalam ikatan kerja, dikenal adanya sebutan waktu kerja lembur
berdasarkan Ketetapan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No.
Kep 102/MEN/V1/2004 mengenai waktu kerja lembur yaitu apabila jam
kerja melampaui waktu 7 (Tujuh) jam dalam sehari dan 40 (empat puluh)
jam dalam seminggu untuk 6 (enam) hari kerja. Dan waktu kerja pada hari
libur resmi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.> Dalam pelaksanaan
waktu kerja bagi tenaga kerja di PT Budi Strach & Sweetener yaitu
diadakan nya sistem kerja shift khusus nya bagi pekerja bagian produksi
dengan jam kerja dari jam 08:00-16:00 (shift pagi) dan 16:00-24:00 (shift
malam).® Dan untuk pekerja wanita serta harian dari pukul 08:00-16:00.
5. Macam-macam Perlindungan bagi pekerja di PT Budi Strach &
Sweetener
Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata Buku Il Pasal 1601-
1603, yang dimaksud dengan bekerja yaitu penghimpunan pekerja yang
terkait dengan jasa seseorang yang sudah terjalin dengan orang lain karena
kesepakatan untuk patuh atas amanat yang telah diberikan sebagai
kewajiban dengan tujuan memperoleh imbalan atau bayaran.” Dengan
demikian, dalam melakukan pekerjaan hak atas perlindungan bagi tenaga
kerja sangatlah penting. Perlindungan yang dimaksudkan yaitu

perlindungan atas hak-hak yang bersifat dasar guna untuk menjamin

Sonny Taufan dan Swisca Yolanda, Ketenagakerjaan Indonesia (Bandung: CV Rasi
Terbit, 2015), 85.

®Supardi, (Kepala Produksi PT Budi Strach & Sweetener) wawancara research, 03 Mei
2021

"Lanny Ramli, Hukum Ketenagakerjaan (Surabaya: Airlangga University Press, 2008), 1-2.
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kesetaraan pekerja dalam perlakuan tanpa adanya perbedaan untuk
mewujudkan kesejahteraan tenaga kerja atau buruh.

Penjelasan mengenai jaminan sosial secara umum vyaitu seluruh
rangkaian wajib yang dilakukan oleh masyarakat untuk melindungi diri
sendiri ataupun anggota keluarga dari keadaan yang muncul secara tidak
sengaja atau tidak diharapkan yang berakibat merugikan.® Seperti hal nya
dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) BAB Il Pasal 5 ayat (2) yang
menyebutkan bahwasanya BPJS yang berdasarkan Undang-Undang (1),
yakni meliputi:

a. BPJS Kesehatan,
b. BPJS Ketenagakerjaan.

Dan dalam pasal 6 ayat (2) adapun penyelenggaraan dalam bentuk
program:

a. Jaminan atas kecelakaan kerja,
b. Jaminan hari tua,

c. Jaminan pensiun, dan

d. Jaminan kematian.’

Berdasarkan hasil survei di PT Budi Strach & Sweetener. Tbk
melalui wawancara dengan Personalia selaku pengurus BPJS bagi tenaga
kerja beliau menjelaskan diadakannya BPJS Ketenagakerjaan yaitu sejak

berdirinya PT pada tahun 2000-an, dengan ketentuan atau syarat hanya

®Dewi Wulansari, Merumuskan ulang Jaminan Sosial Kembali ke Prinsip-Prinsip Dasar
(Jakarta Timur: PT Pustaka Alvabet, 2011), 23.
%Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.”
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tenaga kerja bagian staff dan karyawan tetap yang sudah bekerja dalam
waktu 2 tahun dan dalam kriteria gaji minimal senilai 2.000.000,- (dua juta
rupiah). Dengan sistem potongan dari gaji 2% untuk JHT, 1% untuk JP,
dan 1% untuk BPJS Kesehatan dengan dipotong dari gaji per karyawan.°

Akan tetapi, dalam penerapan di lapangan tidak semua mendapatkan
jaminan sosial berupa BPJS. Untuk tenaga kerja harian dan borongan
seperti kuli hanya memperoleh biaya pengganti apabila buruh mengalami
kecelakaan kerja, sakit, dan kematian.*!

Dari hasil wawancara dan sumber pada data, maka dapat diketahui
bahwa Jaminan Perlindungan tenaga kerja yang berlaku dalam perusahaan
yaitu berupa:

a. Jaminan Hari Tua

b. Jaminan Pensiun

c. BPJS Kesehatan.

d. Dan kecelakaan kerja.

Sesuai dengan keterangan diatas maka, akibat hukum dari
diberlakukannya perlindungan berupa pemberian BPJS ataupun biaya
pengganti akibat kecelakaan bagi tenaga kerja di PT Budi Strach &
Sweetener. Tbk Tulang Bawang Barat telah terealisasikan dengan baik
sebagai kewajiban dan mematuhi Praturan Pemerintah yaitu dengan
memberikan hak bagi para pekerja yang sesuai dengan Undang-Undang

dengan tujuan untuk mensejahterakan pekerja.

19 aporan Peserta Jamsostek PT Budi Strach & Sweetener. Tbk Tulang Bawang Barat
YCucun Sundara, (Personalia PT Budi Strach & Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat), 14
April 2021
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Meskipun  berdasarkan  perspektif  hukum islam terdapat
ketidaksesuaian bagi tenaga kerja seperti pada prinsip keadilan (al-Adl)
dimana setiap manusia berhak memperoleh apa yang sudah menjadi hak
bagi dirinya. Dengan alasan bahwa tenaga kerja yang berstatus tidak tetap

merupakan tenaga kerja yang waktu kerjanya tidak menentu.

Macam-macam resiko dan tanggung jawab perusahaan

Di dalam pengolahan dan jumlah tenaga kerja yang tergolong
banyak dalam PT menyebabkan muncul nya suatu resiko kerja yang
berdampak negatif yaitu kecelakan kerja, dan penyakit akibat kerja. Dalam
proses produksi di PT singkong yang dilakukan dapat memicu terjadi nya
kecelakaan kerja karena kurangnya kehati-hatian, kelalaian, serta tidak
memakai perlindungan diri dengan lengkap. Sebaliknya, yang dimaksud
dengan penyakit kerja yaitu kelainan yang diakibatkan karena pekerjaan,
alat kerja, bahan, proses ataupun lingkungan kerja yang kurang nyaman
dan sehat.

Dengan demikian, hal-hal berbahaya menurut Workplace safety and
insurance board, yakni:
a. Debu, gas, asap.
b. Suara atau kebising.
c. Bahan beracun
d. Getaran
e. Radiasi

f. Infeksi kuman atau virus



o1

g. Suhu
h. Tekanan udara.*?

Dalam PT penyakit kerja yang sering muncul yaitu seperti flu, batuk,
demam, dan gangguan pernafasan meskipun tidak berakibat fatal.

Dari hasil survei yang peneliti lakukan di PT Budi Strach &
Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat, potensi munculnya penyakit kerja
dapat dikatakan buruk karena potensi debu yang dibilang banyak serta
asap dan bau karena proses produksi. Hal ini dapat dikatakan betapa
pentingnya perlindungan diri demi mencegah baik kecelakaan ataupun
penyakit kerja.

Faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja yaitu
meliputi:

a. Tidak adanya kerukunan antara buruh dan atasan.antara buruh dan
atasan.

Kurangnya semangat dalam bekerja.
Kurangnya pemahaman atau skill.

Kurangnya pengawasan

Kesalahan dalam prosedur operasi

Adanya bahan-bahan yang mengandung racun
Kesalahan pada mesin

Kerusakan mesin akibat proses produksi.

. Lingkungan yang tidak sehat."?
erdasarkan wawancara dengan pekerja PT Budi Strach &

WS D oo

Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat, upaya sebagai perlindungan dan
pencegahan resiko kecelakaan kerja dan penyakit kerja yang disediakan
oleh perusahaan kepada tenaga kerja baik pada bagian produksi, pekerja

harian, lepas, dan borongan:

2Anies, Penyakit Akibat Kerja Berbagai penyakit akibat Lingkungan Kerja dan Upaya
Penanggulangannya (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2005), 1-2.st
|rzal, Dasar-Dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 35-36.
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a. Masker (sebagai pelindung hidung dan mulut dari debu, dan bau akibat
proses produksi)

b. P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakan apabila terjadinya
kecelakaan sewaktu-waktu pada pekerja)

c. Sarung tangan, dan sepatu, serta helm sebagai pelindung kepala.*

Akan tetapi, fakta yang ada di lapangan masih banyak sekali ditemui
para pekerja yang tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) seperti tidak
memakai masker, sepatu, dan pelindung kepala dengan alasan merasa
tidak nyaman.*

Bapak Supardi juga menjelaskan selaku kepala bagian produksi PT,
bahwa sering terjadinya kecelakaan kerja yaitu bagian produksi dan kuli.
Dikarenakan bagian produksi yang berkaitan langsung dengan mesin dan
proses-proses nya. Sedangkan bagian kuli yaitu bagian yang angkat
singkong untuk dibawa ke tempat produksi yang akan diolah, meskipun
dapat dikatakan bukan skala yang terlalu membahayakan. Beliau
menjelaskan kecelakaan yang sering terjadi jika produksi singkong sedang
meningkat, kuli merasa kelelahan akibat nya sering terjatuh saat membawa
singkong, tidak jarang juga kuli tertimpah singkong dari mobil yang akan

menurunkan singkong karna kurang fokus dengan kerjaan, dan jika di

YSupardi, Edi Susanto, imam (Kepala Produksi, Tenaga kerja Produksi, tenaga kerja
harian), wawancara Research, 03 Mei 2021

>Tenaga kerja harian tetap, harian lepas, harian borongan, (wawancara research di rumah
pekerja), 03 Mei 2021
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bagian mesin kerap terjadinya kesalahan pada saat pengoperasian mesin
sehingga dapat menimbulkan cidera baik sedang maupun ringan.*°
B. Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Jamsostek Nomor 24
Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Terhadap
Keselamatan Pekerja

Islam merupakan agama dengan memberikan segala rahmat bagi
semesta yang mengangkat tinggi kaidah-kaidah syara. Dalam islam
kedudukan dan hak-hak sebagai manusia sangatlah diperhatikan, baik yang
memiliki kedudukan tinggi dalam tingkat sosial maupun buruh atau tenaga
kerja. Anjuran yang dapat dilihat dari beberapa hadist dan ayat Al-Qur’an
dengan jelas menganjurkan adanya jaminan yang nyata bahwa buruh harus
bekerja dalam kondisi yang aman, nyaman, gaji yang setara, ketentuan kerja
diluar batas kemampuan pekerja.

Di dalam pemikiran hukum syara jaminan perlindungan yaitu untuk
memberikan ketenangan pada seseorang dari bahaya yang mungkin terjadi dan
menyebabkan kerugian materiil maupun immateriil. Tujuan perlindungan
adanya asuransi sebagai pelindung diri adalah untuk meminimalisir ketakutan

serta kekhawatiran. Seperti yang ada di dalam QS Al-Bagarah ayat 155 :

A5 ol sVl OB G2 el £ O G snhy &Rl

Artinya:”’Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”. Q.S.
Al-Bagarah : 155).

®sypardi, (Kepala Bagian Produksi), wawancara Research, 03 Mei 2021
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Dari penjelasan diatas, terlihat jelas bahwa jiwa manusia memang
selalu diliputi beragam ketakutan dan kekhawatiran, dan karenanya ia
membutuhkan solusi untuk meringankan perasaan tersebut.’

Dengan begitu islam telah memberikan gambaran akan pentingnya
buruh dalam kehidupan manusia. Sehingga islam memberikan nilai-nilai yang
kuat dalam wujud perlindungan terhadap golongan buruh. Keterkaitan antara
islam dengan kehidupan perekonomian manusia dan akhlak dalam
memuliakan sesama manusia sangatlah jelas, seperti hal nya: Larangan
mengenai pemilik dalam penggunaan hartanya yang bisa menyebabkan
kerugian atas harta orang lain atau kepentingan khalayak.

Seperti sabda Nabi Muhammad SAW: “Tidak diperbolehkan merugikan
diri sendiri dan juga orang lain”.*® Dan hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim. Rasulullah SAW bersabda: “Diriwayatkn dari Ilbnu Umar
radhiallahu  ‘anhuma, yakni: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
“Seorang muslim yaitu saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak boleh
menzalimi dan menusahkannya. Barang siapa yang akan memenuhi hajat
saudaranya maka Allah pun akan berkenan memenuhi hajatnya. Barang siapa
yang melapangkan salah satu kesusahan diantara kesusahan lainnya di hari
kiamat kelak. Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan

menutupi aibnya pada hari kiamat”. (H.R. Muslim).*®

YHusain Husain Syahatah, AsuranSi dalam Prespektif Syariah (Jakarta: AMZAH, 2006),
449-50.

¥Nurul Huda dkk., Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis (Jakarta: Kencana, 2018), 8.

Tim Penerjemah Jabal, Shahih Bukhari Muslim (Bandung: Penerbit Jabal, 2008), 465.
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Dalam Islam, mensejahterakan buruh merupakan ajaran yang dasar.
Mendudukkan buruh dalam keadaan kesejahteraan dengan memberikan
perlindungan dalam ruang lingkup kerja islam mempunyai dasar-dasar yang
mengarahkan dalam kaitan sebuah pekerjaan, antara lain: dasar kesetaraan
(musawah), keadilan (‘adlah). Dasar kesetaraan yaitu kesamaan kedudukan
antara majikan dan buruh yang merupakan pihak yang saling membutuhkan.
Dasar keadilan yaitu dimana para pihak dalam memenuhi kewajiban dalam
ikatan hubungan kerja semua nya terpenuhi tanpa ada yang terbebani.

Dalam tujuan kemaslahatan bagi umat manusia, islam memiliki maksud
yaitu memelihara jiwa. Di dalam islam kemaslahatan itu sendiri dikenal
dengan istilah magashid syariah yang berarti usaha manusia demi
memperoleh solusi yang sempurna serta jalan yang benar berdasarkan sumber
utama ajaran islam.20 dengan kata lain, apabila kemaslahatan tersebut tidak
terpenuhi maka kemaslahatan yang bersifat duniawi juga tidak akan
terealisasi. Menurut Al-Syatibi, kemaslahatan yang harus saling terpenuhi
yaitu terbagi atas tiga tingkatan yaitu:

1. Kebutuhan dharuriyat yaitu tingkat kebutuhan yang harus ada atau
kebutuhan primer. Apabila kebutuhan ini tidak dapat terpenuhi akan
terancam bagi semua umat. Kebutuhan dharuriyat misalnya
memelihara agama, memelhara jiwa, memelihara akal, kehormatan
dan keturunan, serta harta.

2. Kebutuhan hajiyat merupakan kebutuhan sekunder, dimana jika
tidak terwujud kebutuhan ini maka tidak akan mengancam bagi
keselamatannya, akan tetapi akan mengalami kesulitan.

3. Kebutuhan tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak

terpenuhi maka tidak mengancam ekstitensi salah satu dari lima
pokok dan tidak akan menyebabkan kesulitan.?

“Busyro, Magashid al-Syariah Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah (Jakarta:
Kencana, 2019), 9.
?'3atria Effendi, Ushul Figh, 233-34.
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Hal ini juga terdapat dalam pasal 12 ayat (d) Undang-Undang Nomor
24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yaitu pengusaha
berkewajiban: “memberikan manfaat kepada peserta mengenai hak dan
kewajiban untuk mengikuti ketentuan yang berlaku”.?> Dan tambahan pada
Undang-Undang Ketenagakerjaan & Peraturan Pemerintah No 78 Tahun 2015
tentang Pengupahan Pasal 87 ayat (1) dan ayat (2), yaitu:

(1) Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem
menejemen perusahaan.

(2) Ketentuan terkait penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.?

Dan dalam melaksanakan tugas nya, menurut Undang-Undang No 24
Tahun 2004 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dalam Pasal 11
huruf (c) menjelaskan bahwa: “Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
berwenang melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas kepatuhan Peserta
dan Pemberi Kerja dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan jaminan sosial nasional”

Pada hakikatnya program jaminan sosial tenaga kerja dimaskudkan
untuk memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan.
Adapun aspek dalam program jaminan sosial tenaga kerja yaitu,

1. Memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal

bagi tenaga kerja beserta keluarganya.

?2«Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.”
Zpermata Press, “Undang-Undang Ketenagakerjaan & Peraturan Pemerintahan No 78
Tahun 2015 Tentang Pengupahan,” 46.
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2. Merupakaan penghargaan kepada tenaga kerja yang sudah menyumbangkan
tenaga serta pikirannya kepada perusahaan tempat bekerja.**

Di dalam Undang-Undang No 13 tentang Ketenagakerjaan dan
Undang-Undang 24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
telah menjelaskan dengan rinci penting nya keselamatan kerja bagi pekerja.
Disamping itu tenaga kerja harus memahami apa yang menjadi hak serta
kewajiban kepada perusahaan, sehingganya tidak akan ada pihak yang merasa
tidak terpenuhi apa yang seharusnya diperoleh. Pelaksanaan jaminan sosial
dan keselamatan terhadap pekerja di PT Budi Strach & Sweetener.Tbk Tulang
Bawang Barat telah sesuai baik secara hukum islam maupun Undang-Undang
No 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial.

Terpenuhinya jaminan mengenai keselamatan dan perlindungan kepada
tenaga kerja untuk menghindari dari berbagai macam resiko kerja, PT telah
menyediakan jaminan secara formal dengan mendaftarkan pekerja sebagai
anggota penerima jaminan sosial tenaga kerja dan memberikan perlengkapan
sebagai upaya pelindung diri yang sesuai serta layak dan tanggung jawab
mengenai terjadinya resiko yang menimbulkan kerugian baik kepada pekerja
yang secara jelas tidak mendapatkan jaminan BPJS ataupun kerugian terhadap
perusahaan itu sendiri. Sehingga dapat dikatakan bahwa keselamatan pekerja
di PT Budi Strach & Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat telah terjamin

setara dengan yang tercantum dalam Undang-Undang yang berlaku.

# Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi (Jakarta: Sinar Grafika, 2009),
122.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersumber pada pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya serta hasil dari pengkajian yang dilaksanakan di PT Budi Strach
& Sweetener Thk. Tulang Bawang Barat tentang jaminan sosial tenaga kerja
dan keselamatan kerja prespektif hukum islam dan undang-undang jamsostek
nomor 24 tahun 2011 tentang badan penyelenggara jaminan sosial bahwa
sesungguhnya dalam penerapan perlindungan dan keselamatan bagi tenaga
kerja menurut hukum islam dan Undang-Undang telah terlaksana.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada saat melakukan penelitian
lapangan dimana PT sebagai pihak pemberi kerja telah mendaftarkan
pekerjanya sebagai anggota BPJS sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan
pada pekerja yang tidak terdaftar PT Budi Strach & Sweetener Thbk
sepenuhnya bertanggung jawab atas terjadinya hal-hal yang menyebabkan
kerugian baik secara fisik ataupun jiwa. Serta untuk perlindungan diri bagi
keselamatan kerja, PT Budi Strach & Sweetener Thk telah memberikan
beberapa perlengkapan diri sebagai upaya pencegahan dalam resiko Kerja,
seperti memberikan masker, helm bagi pekerja, sepatu, sarung tangan,
meskipun fakta yang ada dilapangan masih banyak para pekerja yang kurang
memperhatikan dan menyepelekan dengan tidak memakai perlindungan diri

yang ada sehingga masih sering terjadi kecelakaan kerja dan penyakit kerja
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B. Saran
Terkait dengan hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh,
dengan demikian peneliti memberikan saran kepada pihak PT untuk lebih
memperhatikan dan memberikan pemahaman tentang penting nya
perlengkapan perlindungan diri agar resiko kecelakaan kerja dapat
diminimalisir.Dan untuk kepada pekerja supaya lebih memperhatikan

pentingnya melindungi diri sendiri sebagai pencegah dari resiko kerja.
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ALAT PENGUMPUL DATA
(APD)
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A. Petunjuk Pelaksanaan

1.
2.

Wawancara terpimpin

Selama Penelitian berlangsung, peneliti mencatat dan mendeskripsikan
hasil wawancara

Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu masih bisa dapat berubah

mengikuti perkembangan situasi dan kondisis di lapangan.

B. ldentitas

Informan e e ——————

Alamat L e a e

Waktu Pelaksanaan L e aaeaaaaa———

C. Pertanyaan

1. Wawancara dengan Personalia

o o

a. Apa yang dimaksud dengan perlindungan terhadap tenaga kerja?
b.

Apakah yang dimaksud dengan keselamatan dan kesehatan kerja?

Apa yang dimaksud dengan jaminan sosial bagi tenaga kerja?

. Apakah ada ketentuan atau syarat agar dapat di daftarkan sebagai

anggota BPJS di Perusahaan?

. Apa saja jenis-jenis jaminan sosial yang diberikan oleh perusahaan

kepada pekerja?
Bagaimana penerapan pemberian jaminan sosial terhadap pekerja yang
sifatnya BPJS dan non BPJS?



. Bagaimanakah akibat hukum dari diberlakukaannya Jaminan Sosial yang

sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan?

. Bagaimana tanggapan Anda mengenai pentingnya Jaminan Sosial bagi

Tenaga Kerja?

. Sebagai Personalia dalam perusahaan, menurut bapak hal yang seperti

apakah yang sangat penting untuk memelihara keselamatan dan

kesehatan para tenaga kerja ?

. Wawancara dengan Kepala Produksi

a.
b.

C.

Apakah yang dimaksud dengankecelakan bekerja?
Apakah yang dimaksud dengan resiko kerja?
Bagaimana menurut Anda dalam mencegah resiko yang dapat terjadi

dalam perusahaan?

. Apa saja yang menyebabkan sering terjadinya kecelakaan kerja?

Kecelakaan seperti apa yang kerap terjadi di perusahaan?
Bagaimanakah tindakan perusahaan apabila terjadi kecelakaan kerja?
Sebagai kepala produksi dalam perusahan, menurut Anda seberapa

pentingkah alat pelindung diri bagi pekerja?

. Wawancara dengan Tenaga Harian Lepas, Harian Tetap, dan
Borongan di Perusahaan

a.

Berapa lama bapak bekerja di PT Budi Strach & Sweetener.Tbk Tulang

Bawang Barat

. Apakah anda mengetahui yang dimaksud dengan jaminan sosial dan

keselamatan bagi tenaga kerja?
Tenaga kerja seperti bapak, jaminan seperti apakah yang telah diberikan
dari perusahaan ketika mengalami kecelakaan kerja ataupun hal-hal yang

dapat merugikan baik fisik dan jiwa?

. Apakah pekerjaan bagian bapak seperti ini rentan akan terjadinya resiko

atau kecelakaan kerja?

Resiko seperti apa yang pernah terjadi di bagian pekerjaan bapak?



f. Apakah bapak pernah mengalami kecelakan tersebut?
g. Adakah perlindungan seperti perlindungan fisik yang diberikan oleh
perusahaan kepada para pekerja di bagian kuli?

h. Apakah bapak sudah merasa cukup dengan fasilitas yang diberikan oleh

perusahaan?
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Nama : PUTRY UTAMI
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Fakultas : Syariah

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
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KESELAMATAN KERJA BAGI PEKERJA DI PT BUDI ACID JAYA UNIT VI
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Berdasarkan dengan Surat Tugas Nomor: 1266/In.28/D.1/T| L.01/06/2021,
tanggal 10 Juni 2021 atas nama saudara:

Nama : PUTRY UTAMI

NPM 1 1702090045

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di PT. BUDI STRACH & SWEETENER
Tbk Tulang Bawang Bara, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “JAMINAN SOSIAL TENAGA
KERJA DAN KESELAMATAN KERJA PRESPEKTIF HUKUM ISLAM DAN
UNDANG-UNDANG JAMSOSTEK NOMOR 24 TAHUN 2011 TENTANG BADAN
PENYELENGGARA JAMINAN SOSIAL (Studi Kasus PT Budi Strach &
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Kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya tugas tersebut,
atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Demikian surat izin ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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dengan selesai.
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mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa tersebut.

Demikian surat tugas ini dikeluarkan untuk dilaksankan dengan penuh rasa tanggung jawab.
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Pada Tanggal : 10 Juni 2021
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PT. Budi Starch & Sweetener.Tbk
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Hal: Balasan

Kepada Yth:

Dekan Fakultas Hukum Ekonomi Syariah
Husnul Fatarib, Ph D, Lc

Di Tempat

Dengan Hormat

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Cucun Sundara

Jabatan : Personalia

Menerangkan bahwa,

Nama : Putry Utami

Npm ' 11702090045

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas  : Syariah

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian pada perusahaan kami sebagai syarat penyusunan skripsi dengan
judul:

IMPLEMENTASI PEMBERIAN HAK JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA DAN KESELAMATAN KERJA
BAGI PEKERJA DI PT Budi Strach & Sweetener Tbk TULANG BAWANG BARAT (Tinjauan Hukum Positif dan
Kemaslahatannya)

Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami mengucapkan terimakasih
Tulang Bawang Barat, 14 April 2021 ;

Hormat Kami

Personalia PT Budi Strach & Sweetener Tbk

Cucun Sun
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Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nomor anggota 1702090045
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SURAT KETERANGAN UJI KESAMAAN (SIMILARITY CHECK)
No.B-1438/In.28.2/J-HESy/PP.00.9/06/2021

Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Putry Utami
NPM 1 1702090045
Jurusan . Hukum Ekonomi Syariah
Jenis Dokumen : Skripsi
Pembimbing . 1. Dr. Tobibatussaadah, M.Ag
2, =
Judul ' : JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA DAN KESELAMATAN KERJA

PRESPEKTIF HUKUM ISLAM DAN  UNDANG-UNDANG
JAMSOSTEK NOMOR 24 TAHUN 2011 TENTANG BADAN
PENYELENGGARA JAMINAN SODIAL (Studi Kasus PT Budi
Strach & Sweetener.Tbk Tulang Bawang Barat)
Karya ilmiah yang bersangkutan dengan judul di atas, telah melalui proses uji kesamaan
(similarity check) menggunakan aplikasi Turnitin, dengan hasil presentase kesamaan :22 %

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

““Metro, 23. Juni 2021
Ketﬂha;‘qqgus’an Hukum Ekonomi Syariah,

/7 \
JaaamsdNasridin, M.H.
“NHP=19860619 201801 1 001
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2. Wawancara dengan Personalia dan tenaga kerja
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3. Kondisi di PT Budi Strach & Sweetener Tbhk. Tulang Bawang Barat

ANPIAN VAT A
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(PURSPATAN$PS1)

P, 55 UNTT 6 SUNGAI BUDI GROUP

., Sinpang Randu Unit - Lambu Kibng -Tulang Bawang Barat - Telephone ;0811 7129 414

Yoo Buk Penctatn Dias Tenaga ea Kaboaten TlangBawang Barat, Nomor O0A/SPIH4/4/2020
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